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LAMPIRAN 

 

Lampiran 1. Lembar Pedoman Instrumen Wawancara 

 

1. KEPALA SEKOLAH 

NO. PERTANYAAN JAWABAN 

1. Bagaimana Bapak memandang peran 

kegiatan ekstrakurikuler dalam 

pembentukan karakter siswa? 

“Saya mengucpkan terimakasih dan 

apresiasi dalam penelitian ini, untuk 

pembentukan karakter ini pada dasarnya 

pihak sekolah ini kan membuat SK 

Keputusan terkait tambahan tugas kerja 

bagi para guru, ada yang wakil bidang 

kurikulum, kemudian ada wakil bidang 

kesiswaan terus para staff dan juga para 

wali kelas yang menjadi pembina 

ekstrakulikuler. Kemudian pihak sekolah 

ini menerapkan prinsip hukum positif, ada 

beberapa aturan yang dibuat dan itu 

dilaksanakan rapat berdasarkan 

kesepakatan antara pihak sekolah dengan 

orang tua siswa yang kemudian di bahas 

dan di tanda tangani secara bersamaan 

yang disitu dilibatkan ketua komite, 

kemudian bagian kesiswaan, dan juga 

pihak osis terus orang tua. Jadi disini 

pihak sekolah hanya melaksanakan apa 

yang sudah disepakati”. 

2.         Apa visi dan misi sekolah terkait 

pengembangan karakter siswa melalui 

ekstrakurikuler? 

 

“Terkait visi dari pihak sekolah in ikan 

memiliki tujuan agar kiranya para siswa-

siswi SMAN 1 Pangkalan Bun menjadi 

beriman, cerdas, kemudian terampil, 

mandiri, dan juga berwawasan global. 

Jadi untuk menjalankan misinya ini kita 

fokuskan pada perilaku siswa-siswi 

tersebut seperti apa mereka memiliki 

akhlaknya baik sesama teman maupun 

guru-guru yang ada disekolah. Dan juga 

mereka dituntut untuk harus menuntut 

ilmu ketika dalam pembelajaran maupun 
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melalui kegiata ekstrakulikuler yang ada 

di sekolah”. 

3. Strategi apa yang Bapak terapkan 

untuk memastikan kegiatan 

ekstrakurikuler berjalan efektif? 

 

“Saya mengharapkan hal ini menjadi titik 

utama, sebab sudah saya sampaikan 

berkali-kali kepada seluruh siswa sebab 

kalau kita bahasakan adab itu di atas 

ilmu, maka ada penegasan dari akhlak. 

Jadi jikalau siswa ini melakukan 

pelanggaran maka ada penanda sehingga 

kami pihak sekolah ini mengetahui. Maka 

dari itu untuk pelaksanaan pembentukan 

karakter ini selalu kami upayakan mulai 

dari rumah sebelum berangkat sekolah 

untuk berpamitan dengan orang tua 

kemudian tiba disekolah sebelum masuk 

gerbang juga bersalaman dengan guru-

guru. Dan kami pihak sekolah 

menerapkan program dari 

Kemendikdasmen terkait 7 kebiasaan 

Anak Indonesia Hebat”. 

4. Bagaimana upaya sekolah dalam 

memilih dan membina pembina 

ekstrakurikuler? 

“Kalau ekstrakulikuler ini kan pertama 

kita membuat payung hukum khususnya 

sesuai dengan SK terhadap guru-guru 

yang diberikan tugas tambahan. Dan 

tentunya kami selalu mensupport terus 

juga setiap guru pembina ini setiap awal 

tahun untuk membuat rancangan 

anggaran ekstrakulikuler tersebut, sebab 

kami tidak memperbolehkan para siswa-

siswi untuk mengeluarkan uang jadi 

mengharuskan mengikuti kegiatan yang 

berasal dari sekolah ataupun kegiatan 

yang di adakan oleh dinas, kecuali mereka 

mengikuti kegiatan yang dari luar itu 

biasanya biaya mandiri tetapi kami juga 

memanggil pihak orang tua untuk 

membicarakan hal tersebut.  
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5. Sejauh mana dukungan orang tua 

dalam kegiatan ekstrakurikuler di 

sekolah? 

 

“Dukungan orang tua ini sebenarnya 

yang tentunya kami pihak sekolah 

harapkan agar kiranya semua siswa-siswi 

dapat berpartisipasi dan juga bisa 

menumbuhkan karakter dan akhlak 

mereka yang baik, makanya perlu diawal 

tadi saya sampaikan pihak sekolah ini 

untuk membuat kesepakatan dengan pihak 

orang tua terkait aturan maupun 

mengikuti program ekstrakulikuler 

tersebut”. 

6. Bagaimana evaluasi yang dilakukan 

terhadap kegiatan ekstrakurikuler? 

 

“Terkait evaluasi itu biasanya kami pihak 

sekolah mengadakan rapat di setiap 

semester dengan pihak guru-guru yang 

ditetapkan baik sebagai guru pembina 

kemudian pihak orang tua dan juga 

bagian kesiswaan, agar kiranya 

pembentukan karakter siswa melalui 

ekstrakulikuler ini terus meningkat sebab 

mereka juga diwajibkan untuk memilih, 

walaupun juga beberapa siswa itu masih 

merasa kebingunan karena kan mereka 

sebenarnya mengerti tapi masih belum 

tahu dampak kedepannya untuk apa, maka 

dari itu perlu support dari beberapa pihak 

agar kiranya para siswa bisa terlibat”. 

7. Apa harapan Bapak terhadap 

pembentukan karakter siswa melalui 

kegiatan ekstrakurikuler di masa 

depan? 

 

“Harapan saya para siswa ini kan karena 

ekskul merupakan kegiatan yang sifatnya 

non-akademis berbicara tentang prestasi, 

jadi mengharapkan mereka itu memiliki 

prestasi di bidangnya masing-masing. 

Karena alhamdulillah beberapa waktu 

kemarin kami mengirimkan siswa untuk 

mengikuti FL2SN dan menjadi juara 

umum, terus juga ada siswa itu yang 

mengikuti di tingkat nasional, saya lupa 

kemarin kalau tidak salah ada kurang 

lebih 5 orang yang mengikuti. Dan juga 

untuk kedepannya para siswa ini bisa 

menjadi pemimpin dimanapun sesuai 
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dengan keahliannya, harapan kami 

seperti itu”. 

 

 

1. WAKASEK BIDANG KESISWAAN 

NO. PERTANYAAN JAWABAN 

1. Bagaimana peran Wakil Kepala 

Sekolah Bidang Kesiswaan dalam 

mengelola kegiatan ekstrakurikuler? 

 

“Peran saya sebagai wakil kepala sekolah 

bidang kesiswaan ini hanya mengawasi 

dan memberikan tindak lanjut terkait 

perkembangan belajar siswa dan juga 

membantu dalam pengelolaan program 

ekstrakulikuler yang ada di sekolah”. 

2.  Apa saja program ekstrakurikuler yang 

menjadi prioritas di SMAN 1 

Pangkalan Bun? 

 

“Untuk program ekstrakulikuler 

disekolah kit aini kan cukup banyak 

kurang lebih ada 43 ekstrakulikuler, 

semua itu kita prioritaskan sesuai dengan 

minat dan keahlian anak-anak sendiri. 

Tidak bisa kita paksakan, namun pihak 

sekolah mewajibkan para siswa-siswi 

untuk mengikuti ekstrakulikuler itu 

minimal 1. Jadi ada tuntutan untuk 

mereka bisa mendukung program 

ekstrakulikuler yang ada disekolah dan 

nilai tambahan juga”. 

3. Bagaimana proses pembinaan karakter 

siswa dilakukan dalam kegiatan 

ekstrakurikuler? 

 

“Proses pembinaan karakter ini 

sebenaranya tidak fokus pada non-

akademik saja, melainkan dalam segi 

akademik jadi melibatkan beberapa guru 

termasuk wali kelas maka disitulah ada 

juga pembinaan yang dilakukan agar 

kiranya siswa-siswi ini taat pada aturan 

maupun tata tertib.” 

4. Bagaimana peran guru pembina dalam 

mendampingi siswa selama kegiatan 

ekstrakurikuler? 

 

“Peran guru pembina di sekolah ini 

sangat membantu walaupun ada beberapa 

guru pembina yang bukan pada ahlinya, 

tapi disisi lain guru pembina ini 

memberikan pengawasan, kemudian 

sebagai fasilitator perihal kebutuhan 

ekstrakulikuler sendiri dan juga 
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memberikan evaluasi terhadap asiswa-

siswi yang mengikuti ekstrakulikuler 

tersebut”. 

5. Sejauh mana dukungan orang tua 

dalam kegiatan ekstrakurikuler di 

sekolah? 

 

“Alhamdulillah untuk selama ini orang 

tua selalu dukung terhadap anak-anaknya 

yang mengikuti ekstrakulikuler, malahan 

ada beberapa orang tua yang ikut terlibat 

membantu dalam pendanaan mereka, 

sehingga sekolah pun merasa terbantu”. 

6. Apa tantangan yang paling sering 

dihadapi dalam pengelolaan 

ekstrakurikuler? 

 

“Untuk tantangan kita sendiri ada 

beberapa dari siswa itu yang masih 

bingung dengan memilih ekstrakulikuler 

mana yang akan ia ikuti, dan sebenarnya 

dari pihak sekolah pun tidak bisa 

memksakan yang penting mereka bisa 

memilih sesuai minat maupun bakat 

mereka. Hal ini terus menjadi Upaya 

pihak sekolah maupun guru-guru melalui 

wali kelas untuk bisa memotivasi mereka 

agar berpartisipasi untuk memilih salah 

satu ekstrakulikuler yang ada disekolah. 

Kemudian kendala kami disini (mohon 

maaf) ada beberapa guru pembina itu 

yang tidak sesuai dengan penempatan 

dalam mengelola ekstrakulikuler 

walaupun secara umum mungkin bisa tapi 

secara khusus tidak. Dan juga kami 

terkendala soal pendanaan tapi 

alhamdulillah beberapa waktu ini ada 

pemasukan dari pihak pemerintah 

provinsi itu ada dana BOSP yang 

diberikan untuk pihak sekolah”. 

7. Bagaimana koordinasi antara pihak 

sekolah, pembina, dan siswa dalam 

pelaksanaan ekstrakurikuler? 

 

“Kordinasi sendiri selalu kami 

laksanakan, alhamdulillah beberapa 

waktu ini untuk program ekstrakulikuler 

tidak pernah lost control baik sesame 

guru, wali kelas, pembina maupun hingga 

kepala sekolah. Jadi kegiatan 

ekstrakulikuler ini dalam beberapa waktu 

terus meningkat walaupun bagi saya 
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pribadi baru dirasakan semester 

kemarin”. 

 

 

1. GURU PEMBINA PRAMUKA 

NO. PERTANYAAN JAWABAN 

1. Bagaimana kegiatan ekstrakurikuler 

Pramuka di SMAN 1 Pangkalan Bun 

dilaksanakan? 

 

“Untuk ekskul kepramukaan ini rutin 

dilaksanakan seminggu sekali setiap hari 

kamis, jadi siswa-siswi itu wajib untuk 

mengikuti. Kegiatannya dimulai dari jam 

2 siang pada saat mata pelajaran terakhir 

sampai kurang lebih jam 3 atau setengah 

4 sore”. 

2.  Apa saja nilai-nilai karakter yang 

ditanamkan melalui kegiatan 

Pramuka? 

 

“Pada siswa-siswa itu kami tanamkan 

mereka agar bisa selalu mandiri, terus 

disiplin, kemudian bergotong royong, 

agar mereka itu bisa membiasakan diri 

ketika langsung terjun untuk mengikuti 

kegiatan dilapangan”. 

3. Bagaimana proses pembinaan karakter 

siswa dilakukan dalam setiap kegiatan 

Pramuka? 

 

“Prosesnya itu karena kegiatan pramuka 

ini kan lebih sering diluar lapangan, jadi 

sebenarnya lebih menerapkan pada diri 

mereka secara mandiri, dan juga di 

sekolah ada anggota pramuka khusus 

sebagai perwakilan dan juga 

perpanjangan tangan ketika berkegiatan 

itu ada namanya PRAGANSA (Pramuka 

Gugus Depan Smansa), jadi semua itu 

terkadang mereka yang mengambil alih 

agar kegiatan terus berjalan”. 

4. Apakah ada metode atau pendekatan 

khusus yang digunakan untuk 

membentuk karakter siswa? 

 

“ Biasanya metode pendekatan yang 

dilakukan dengan mengadakan kegiatan 

kemah seperti PERSAMi (Perkemahan 

Sabtu Minggu) atau juga ada kegiatan 

Festival Ambalan yang jadi acara tahun. 

Jadi siswa-siswi dilatih juga dalam segi 

kreatifitasnya karena kegiatan ini wajib di 

setiap angkatan, mereka itu disuruh untuk 

membuat kesenian yang sesuai dengan 
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budaya nusantara yang dipentaskan, 

acaranya kurang lebih seperti 

classmeetting tapi kalau ini berbeda lebih 

focus pada kepramukaan dan kesenian, 

jadi siswa-siswa itu juga menanmkan rasa 

jiwa nasionalis kebangsaan”. 

5. Bagaimana respon siswa terhadap 

kegiatan Pramuka? 

 

“Alhamdulillah respon siswa-siswa saat 

ini mereka sangat senang, karena 

kegiatan pramuka setiap tahun selalu di 

kembangkan agar mereka itu tudak bosan, 

karena ada juga tu mereka yang males 

buat ikut pramuka karena panas dan 

sebagainya”. 

6. Apa kendala yang dihadapi selama 

pembinaan Pramuka? 

 

“Kendalanya biasanya ada beberapa 

orang tua yang tidak mengizinkan 

anaknya untuk berkegiatan lapangan, 

apalagi saat ada kegiatan perkemahan 

ataupun kenaikan tingkat yang 

mengharuskan bermalam kurang lebih 3 

hari.” 

7. Bagaimana evaluasi pembinaan 

karakter siswa melalui Pramuka 

dilakukan? 

 

“Evaluasi ini biasanya tergantung situasi 

siswa-siswi dalam keterlibatannya, dilihat 

dari disiplin-nya, tanggung jawabnya 

kemudian kemandirian maupun 

kreatifitasnya, dan juga rasa tolong 

menolong terhadap sesame teman sama 

dari segi sikap ketika disekolah maupun 

diluar sekolah. Ini terus di upayakan oleh 

pihak sekolah dengan menegaskan pada 

aturan ataupun tata tertib yang berlaku 

disekolah”. 

 

 

1. GURU PEMBINA PASKIBRA 

NO. PERTANYAAN JAWABAN 

1. Bagaimana kegiatan ekstrakurikuler 

Paskibra dijalankan di sekolah? 

 

“Kegiatan ekstrakulikuler paskibra ini 

dilaksanakan dalam waktu seminggu 

kurang lebih 2 sampai 3 kali tergantung 

keperluannya, jika mengikuti lomba 
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ataupun mempersiapkan untuk seleksi 

maka bisa diadakan hamper setiap hari.” 

2.  Apa nilai-nilai utama yang ditanamkan 

kepada siswa dalam kegiatan Paskibra? 

 

 

“Tentu ada nilai-nilai yang diterapkan 

dalam paskibra ini sebagai prinsip utma 

diantaranya agar anak-anak itu bisa 

disiplin dalam waktu, kemudian punya 

jiwa kepemimpinan, terus kemudian 

bertanggung jawab, sama perihal 

kerjasama atau kekompakan mereka, 

sebab mereka juga diajarkan dalam segi 

kekeluargaan”. 

3. Bagaimana pembinaan karakter seperti 

disiplin, tanggung jawab, dan 

kepemimpinan dilakukan dalam 

Paskibra? 

“Mereka selalu diajarkan semisal pada 

saat Latihan ataupun seleksi untuk bisa 

tepat waktu, jika ada yang terlambat maka 

dikenakan sanksi hukuman untuk efek jera 

mereka, terus kemudian mereka punya 

kewajiban untuk melatih siswa-siswa yang 

bertugas sebagai petugas upacara di hari 

senin. Nah, hal ini yang terus coba di 

pertahankan sebagai komitmen mereka 

jika mau mengikuti ekskul paskibra. Jadi 

anak-anak itu bisa setiap hari dalam 

beraktivitas untuk menerapkan itu dan 

menjadi kebiasaan”. 

4. Apa metode latihan yang digunakan 

untuk menanamkan nilai karakter 

kepada siswa? 

 

“Untuk latihan ini biasanya diajarkan 

lebih ke arah fisik, kemudian mental 

begitu, karena anak-anak bagaimana 

caranya mereka bisa punya jiwa dan fisik 

yang kuat, selalu ditempa betul-betul agar 

kalua ikut lomba, kemudian seleksi untuk 

17 agustus-an itu bisa terpilih mewakili di 

tingkat kabupaten kemudian provinsi, 

sampai ada juga yang pernah di 

nasional”. 

5. Bagaimana antusias siswa dalam 

mengikuti Paskibra? 

 

“Alhamdulillah sejauh ini minat siswa itu 

cukup banyak yang ingin mengikuti ekskul 

paskibra, tetapi setiap penerimaan itu ada 

seleksinya seperti yang saya katakana 

diawal, seleksi ini agar kiranya memang 

dicari siswa yang betul-betul mau belajar 
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dan konsisten. Dan karena 

alhamdulillahnya paskibra di sekolah kita 

selalu mendapatkan juara baik di tingkat 

sekolah maupun kota”. 

6. Apa kendala yang dihadapi selama 

pembinaan Paskibra? 

 

“Untuk kendala yang kami rasakan saat 

ini, khususnya saya sendiri selaku 

pembina terkadang ada beberapa anak-

anak yang masih belum siap untuk 

konsisten bisa terus menerus mengikuti 

latihan, dan juga menyesuaikan waktu 

karena kan mereka kalau latihan misalnya 

mulai siang jadi harus izin dispensasi 

untuk meninggalkan mata pelajaran, itu 

saja kendalanya untuk selama ini. Kalau 

untuk fasilitas bagi mereka sejauh ini 

sudah mulai meningkat mulai dari atribut, 

kemudian tempat mereka kumpul-

kumpul”. 

7. Bagaimana keberhasilan pembentukan 

karakter siswa diukur dalam kegiatan 

Paskibra? 

 

“Saya rasa selama ini membentuk 

karakter siswa melalui ekskul paskibra 

sangat baik, karena mereka diajarkan dari 

awal masuk dengan prinsip utama dari 

paskibra tersebut. Dan alhamdulillah 

para orang tua, kemudian guru-guru terus 

kepala sekolah juga selalu ikut medukung 

kegiatan tersebut. Terus kemudian mereka 

bisa berpikir untuk selalu merubah 

kebiasaan. Dan juga SMAN 1 ini selalu 

mendapatkan juara-juara malahan 

sampai juara umum”. 
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Lampiran 2. Data Keadaan Guru dan Karyawan SMAN 1 Pangkalan Bun 
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Lampiran 3. Data Keadaan Siswa SMAN 1 Pangkalan Bun 
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Lampiran 4. Data Guru Pembina Ekstrakulikuler 
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Lampiran 5. Surat Penunjukan Dosen Pembimbing 
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Lampiran 6. Hasil Keputusan Seminar Proposal 
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Lampiran 7. SK Telah Melaksanakan Seminar Proposal 
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Lampiran 8. Catatan Seminar Proposal 
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Lampiran 9. Surat Persetujuan Riset 
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Lampiran 10. Surat Riset 
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Lampiran 11. Surat Riset Ke Sekolah 

 



110 
 

 
 

Lampiran 12. Surat Observasi Keperluan Skripsi Ke Sekolah 
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Lampiran 13. Surat Keterangan Selesai Riset 
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Lampiran 14. Dokumentasi 

 

Dokumentasi Bersama Bapak Jumran, S.Pd. Selaku Kepala Sekolah SMAN 1 

Pangkalan Bun Pada Tanggal 14 April 2025 Di Ruang Kantor Kepala Sekolah 

 

 

Dokumentasi Pelaksanaan Kegiatan Belajar Mengajar (KBM) Oleh Setiap Guru 

SMAN 1 Pangkalan Bun Melalui TV Monitor 
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Dokumentasi Kalender Kegiatan Belajar Mengajar (KBM) SMAN 1 Pangkalan 

Bun 

 

 

Dokumentasi Bersama Ibu Ritamawati Budiwinarsih, S.Pd. Selaku Guru Pembina 

Ekstrakulikuler Pramuka SMAN 1 Pangkalan Bun Di Ruang Perpustakaan 

Sekolah, Pada Tanggal 13 April 2025 
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Dokumentasi Siswa-Siswi SMAN 1 Pangkalan Bun Sedang Melaksanakan 

Kegiatan Pramuka Di Dalam Kelas 

 

 

 

Dokumentasi Siswa-Siswi PRAGANSA Meraih Juara Umum Pada Lomba  
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Dokumentasi Siswa-Siswi  SMAN 1 Pangkalan Bun Sedang Melaksanakan 

Pembelajaran Program Pencapaian Tingkat Di Pramuka 

 

 

Dokumentasi Kegiatan Rutinan Latihan Fisik Paskibra SMAN 1 Pangkalan Bun 
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Dokumentasi Pelaksanaan Seleksi Untuk Persiapan Perlombaan Paskibra SMAN 

1 Pangkalan Bun 

 

 

Dokumentasi Kegiatan SMAN 1 Pangkalan Bun Sedang Mengikuti Lomba LKBB 

Tingkat SMA Di Agenda SMANSA Cup 
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Dokumentasi Paskibra SMAN 1 Pangkalan Bun Meraih Juara Dalam Perlombaan 

LKBB Tingkat SMA Di Agenda SMANSA Cup 
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Lampiran 15. Foto-Foto 

 

 

Tata Tertib Peserta Didik SMAN 1 Pangkalan Bun 
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Lembar Kurikulum Operasional Satuan Pendidik (KOSP) SMAN 1 Pangkalan Bun 
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Foto Lapangan Voli SMAN 1 Pangkalan Bun 

 

 

Foto Kantin SMAN 1 Pangkalan Bun 

 

 

Foto Masjid SMAN 1 Pangkalan Bun 
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Foto Lapangan Futsal dan Basket SMAN 1 Pangkalan Bun 

 

 

Foto Ruang Parkiran Kelas 11 SMAN 1 Pangkalan Bun 

 

 

Foto Ruang Parkiran Kelas 12 SMAN 1 Pangkalan Bun 
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Foto Ruangan  Kelas 11 SMAN 1 Pangkalan Bun 

 

 

Foto Ruangan Kelas 10 SMAN 1 Pangkalan Bun 

 

 

Foto Ruangan Kelas 12 SMAN 1 Pangkalan Bun 
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p. Ketua Bidang Pembinaan Instruktur & Kurikulum BPL HMI Cabang 

Banjarmasin Periode 2025-2026 
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9. Prestasi Akademik: 

a. Juara 2 Karya Tulis Ilmiah Tingkat Nasional Gebyar FTIK IAIN Ternate 

Tahun 2023 

b. Penulis Terbaik Nasional Tahun 2023 

c. Juara 1 Baca Puisi HMJ MPI Tahun 2023 

 

10. Prestasi Nonakademik: 

a. Juara 1 Arena Penegak Pamuka Se-Arut Selatan Tingkat Penegak Tahun 

2019 

b. Juara 1 Bola Basket SMANSA CUP Tahun 2019 

 

 

Banjarmasin, 28 Juni 2025 

 

 

Muhammad Naufal Baehaki 


